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ABSTRACT 
Banks are financial institutions whose business activities are to raise funds from the 
publicand redistribute the funds to the community and provide other bank services. 
Profitability as one of the references in measuring the amount of profit becomes so important 
to know whether the company has run its business efficiently. The purpose of this study is to 
find out the factors that affect the profitability of banks at commercial banks going public. 
The population in this study were 43 banks listed on the Stock Exchange. The sample in this 
study were 31 banks. The data analysis used in this study is multiple linear regression 
analysis.  
The results of multiple linear regression analysis are NIM and BOPO have a positive 
and significant effect on ROA, LDR and CAR has a not significant positive effect on ROA, 
NPL has a significant negative effect on ROA. 
keywords: ROA, NIM, BOPO, CAR, LDR, dan NPL. 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat, bank merupakan salah 
satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan penting di dalam perekonomian suatu 
negara. Bank mengumpulkan dana dalam bentuk deposito dan mendistribusikannya kepada 
masyarakat dalam bentuk pinjaman atau bentuk lain untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.  
“Menurut (Siamat, 2005 : 275)Bank melakukan penghimpunan dana dari masyarakat 
lalu mendistribusikan kembali dalam bentuk investasi alternatif. Bank juga disebut sebagai 
lembaga kepercayaan. Berdasarkan karateristik bisnisnya, bank adalah suatu segmen usaha 
yang kegiatannya diatur oleh pemerintah.” 
Profitabilitas bisa diukur dengan menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA) 
untuk mendapatkan pengembalian perusahaan secara keseluruhan. ROA juga dapat 
menentukan tingkat kesehatan bank. Oleh karena itu, ROA sangat diperlukan untuk 
mengukur tingkat profitabilitas perbankan. (Dendawijaya, 2001). 
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Risiko kegagalan yang terjadi pada perusahaan disebabkan oleh kegagalan atau 
kesalahan dalam pemrosesan portofolio pinjaman, serta kesalahan manajemen dalam 
perusahaan yang mengarah ke keuangan,maka gagalnya risiko tersebut bisa menyebabkan 
kerugian pada kegiatan ekonomi. 
Untuk mengetahui skala kinerja profitabilitas bank, dapat diukur melalui laporan 
keuangan bank dengan menganalisis ataumenghitung rasio kinerja keuangan. Dengan 
menganalisis laporan keuangan bank, manajer bank tidak hanya dapat mengetahui status 
perkembangan posisi keuangan bank, tetapi juga mendapatkan informasi tentang keputusan 
strategi perusahaan yang akan dilaksanakan. Dengan melakukan analisis finansial, sesuatu 
perusahaan tidak hanya dapat menemukan berbagai kelemahan tetapi juga hasil yang 
dianggap cukup baik, serta mengetahui kemungkinan kegagalan perusahaan. Salah satu 
faktor yangmempengaruhi profitabilitas suatu bank adalah modal. Modal di bank sangat 
penting, dimana operasi bank dapat berjalan dengan baik jika bank memiliki modal yang 
cukup.  
Dengan menggunakan analisis rasio, berbagai informasi keuangan bank dapat 
dibaca,dan dapat dipahami sertamudah untuk dibandingkan dengan laporan keuangan bank 
lainnya. Kondisi perbankan harus selalu diteliti, karena untuk menunjukkan besarnya dampak 
rasio keuangan pada profitabilitas perbankan di Indonesia. 
Rumusan Masalah 
1.  Bagaiman pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA) ? 
2.  Bagaimana pengaruh Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
Return On Asset (ROA) ?  
3.  Bagaimana pengaruh Capital AdequacyRatio(CAR) terhadap Return On Asset (ROA) ? 
4.  Bagaimana pengaruh Loanto Deposit Ratio(LDR) terhadap Return On asset(ROA) ?  
5. Bagaimana pengaruh NonPerformingLoan(NPL) terhadap Return On Asset (ROA) ? 
Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Asset (ROA). 
2. Mengetahui pengaruh efisiensi operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA).  
3. Mengetahui pengaruh Capital AdequacyRatio(CAR) terhadap Return On Asset (ROA).  
4. Mengetahui pengaruh Loanto Deposit Ratio(LDR) terhadap Return On asset(ROA).  
5. Mengetahui pengaruh NonPerformingLoan(NPL) terhadap Return On Asset (ROA). 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Bank  
Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang tugas utamanya adalah menerima 
tabungan, giro, dan deposito. Bank juga dapat menyalurkan pinjaman kepada orang-orang 
yang membutuhkannya sebagaimodal untuk kegiatan bisnis mereka. Selain itu,bank adalah 
tempat untuk mentransfer uang, dan menukar uang.Bank adalah suatu lembaga keuangan 
yang kegiatan usahanya  mengumpulkan dana dari masyarakat dan mendistribusikan kembali 
dana dan menyediakan layanan bank lainnya. (Kasmir, 2003:11).  
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dan perubahan Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 1992 mengenai perbankan dimaksudkan bahwa definisi bank adalah badan 
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.” 
Tugas dan Fungsi Bank 
“Pada prinsipnya tugas pokok bank menurut UU No.19 tahun 1998 adalah membantu 
pemerintah dalam hal mengatur, menjaga, dan memelihara stabilitas nila rupiah, mendorong 
kelancaran produksi dan pembangunan serta memperluas kesempatan kerja untuk 
peningkatan taraf hidup rakyat banyak.” Betapa pentingnya keberadaan bank umum dalam 
perekonomian modern, di bawah ini ada beberapa fungsi bank umum yaitu:  
1. Pembuatan Uang  
2. Menghimpun Dana Simpanan Masyarakat  
3. Tempat untuk menyimpan Barang Berharga  
Analisis Rasio Keuangan  
Analisis rasio keuangan adalah metode analisis untuk menentukan  hubungan item-
itemtertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau dalam kombinasi 
dari dua laporan tersebut. (Munawir, 2002:64) 
Menurut Harahap (1998:297) “pengertian rasio keuangan adalahAngka yang diperoleh 
dari hasil perbandingan satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai 
hubungan yang relevan dan signifikan. Hasil perhitungan rasio ini dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja keuangan bank pada periode tertentu.” 
Kerangka Konseptual 
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Hipotesis 
H1 : Net Interest Margin berpengaruh positif terhadap Return On Asset. 
H2 : Biaya Operasional/Pendapatan Operasional berpengaruh negatif terhadap Return On 
Asset. 
 H3 : Capital AdequacyRatio berpengaruh positif terhadap Return On Asset. 
 H4 : Loanto Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap Return On Asset. 
 H5 : NonPerformingLoan berpengaruh negatif terhadap Return On Asset.  
 
METODE PENELITIAN 
MetodePengumpulan Data 
“Penelitian ini adalah penelitian ekplanatori yang bertujuan menyoroti pengaruh 
variabel penelitian dan menguji hipotesis sebelumnya yang sudah dirumuskan. Serta 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dimana data dalam pendekatan ini 
disimpulkan dengan menggunakan angka-angka dan biasanya merupakan hasil transfortasi 
dari data kualitatif yang memiliki perbedaan berjenjang, akan tetapi terdapat kuantitatif murni 
yang keberadaanya sudah dalam bentuk kuantitatif (Brigham& Houston, 2006:126).” Obyek 
penelitian ini dilakukan pada perusahaan bank umumgo public yang terdaftar dibursa efek 
Indonesia diakses melalui website (www.idx.co.id). Waktu penelitian akan dilakukan mulai 
januari 2019sampai juni 2019. Populasi dalam penelitian ini adalahseluruh bank umum go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017.Teknik yang digunakan 
dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan kriteria-kriteria  tertentu dalam hal ini 
1)Perusahaan perbankanyang listeddi BEI selama tahun 2015-2017, 2)Perusahaan secara 
lengkap mempublikasikan laporan keuangan selamatahun 2015-2017, dan 3) Memiliki data 
yang lengkap terkait variabel-variabel yang digunakan. 
 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Variabel Penelitian (Y) 
Menurut Sugiyono (2012:59) “Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.” Dalam penelitian ini variabel bebas 
yang digunakan adalah : 
Profitabilitas 
Merupakan Rasio yang digunakan sebagai alat ukur kemampuan dari tingkat 
profitabilitas yang bisa didapatkan oleh bank periode tahun 2015-2017. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung ROA adalah: (Yuliani, 2007). 
 
𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
x 100% 
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Variabel Independent (X) 
Menurut Sugiyono (2012:59) “Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).” Dalam 
penelitian ini variabel bebas yang digunakan adalah : 
a) Net Interest Margin (NIM) 
Merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara pendapatan bunga bersih 
dengan total aktiva produktif bank periode tahun 2015-2017. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung NIM adalah:(Almilia, 2005) 
𝑁𝐼𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑓𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
x 100% 
 
b) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara beban operasional dan 
pendapatan operasional periode tahun 2015-2017. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
BOPO adalah: (Yuliani, 2007) 
𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
x 100% 
 
c) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara modal yang dipunyai bank 
dengan aktiva yang memunculkan resiko periode tahun 2015-2017. Rumus yang digunakan 
untuk menghitung CAR adalah: (Yuliani, 2007) 
𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
𝐴𝑇𝑀𝑅
x 100% 
 
d) Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara jumlah total kredit yang 
disalurkan dengan dana pihak ketiga yang ada di bank periode tahun 2015-2017. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung LDR adalah: (Yuliani, 2007) 
𝐿𝐷𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛
𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
x 100% 
 
e) Non Performing Loan (NPL) 
Rasio menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola kredit bermasalah yang 
diberikan oleh bank periode tahun 2015-2017.  
Rumus yang digunakan untuk menghitung NPLadalah: (Mawardi, 2005) 
𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛 
x 100% 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 
website : www.fe.unisma.ac.id (email : e.jrm.feunisma@gmail.com) 
 
67 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Hasil Uji Descriptive statistic 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
NIM 93 ,021 ,151 ,07464 ,027920 
BOPO 93 ,488 ,974 ,72247 ,111194 
CAR 93 ,081 ,387 ,15526 ,050280 
LDR 93 ,469 1,044 ,75139 ,107264 
NPL 93 ,000 ,064 ,02104 ,014134 
ROA 93 ,001 ,098 ,01813 ,015142 
Valid N 
(listwise) 
93     
Sumber : Data sekunder diolah 2019 
BerdasarkanTabeldiatasmenggambarkandeskripsivariabel-variabelpenelitianadalah:  
1. Variabel NIM setelah dilakukan pengujian dengan statistic uji descriptive mempunyai 
nilai minimum sebesar 0,021; nilai maksimum 0,151; mean sebesar 0,074; dengan standar 
deviasi 0,027. Hal ini menandakan bahwa standar deviasi <mean sehingga data 
terdistribusi merata. 
2. Variabel BOPO setelah dilakukan pengujian dengan statistic uji descriptive mempunyai 
nilai minimum sebesar 0,488; nilai maksimum 0,974; mean sebesar 0,722; dengan standar 
deviasi 0,279. Hal ini menandakan bahwa standar deviasi <mean sehingga data 
terdistribusi merata.  
3. Variabel CAR mempunyai nilai minimum 0,081; nilai maksimum 0,387; mean sebesar 
0,155 ;dengan standar deviasi  0,050. Hal ini menandakan bahwa standar deviasi <mean 
sehingga data terdistribusi merata. 
4. Variabel LDR setelah dilakukan pengujian dengan statistic uji descriptive mempunyai 
nilai minimum sebesar 0,469; nilai maksimum 1,044; mean sebesar 0,751; dengan standar 
deviasi 0,107. Hal ini menandakan bahwa standar deviasi <mean sehingga data 
terdistribusi merata. 
5. Variabel NPL setelah dilakukan pengujian dengan statistic uji descriptive mempunyai 
nilai minimum sebesar 0,000; nilai maksimum 0,064; mean sebesar 0,021; dengan standar 
deviasi 0,014. Hal ini menandakan bahwa standar deviasi <mean sehingga data 
terdistribusi merata.   
6. Variabel ROA setelah dilakukan pengujian dengan statistic uji descriptive mempunyai 
nilai minimum sebesar 0,001; nilai maksimum 0,098; mean sebesar 0,018; dengan standar 
deviasi 0,015. Hal ini menandakan bahwa standar deviasi <mean sehingga data 
terdistribusi merata. 
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Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
a.  Test distribution is Normal. 
b.  Calculated from data. 
Sumber : Data sekunder  diolah 2019 
Hasil pengujian normalitas di atas diperoleh informasi bahwa data variabel NIM 
menghasilkan statistic uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai sebesar 1,268 dan probabilitas 
sebesar 0,080. Hal ini berarti probabilitas >level of significance (α=5%) maka data variabel 
NIM dinyatakan berdistribusi normal.  
Hasil pengujian normalitas di atas diperoleh informasi bahwa data variabel BOPO 
menghasilkan statistic uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai sebesar 0,734 dan probabilitas 
sebesar 0,654. Hal ini berarti probabilita s>level of significance (α=5%) maka data 
BOPOdinyatakanberdistribusi normal. 
Hasil uji variabel CAR menghasilkan statistic uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai 
sebesar 0,816 dan probabilitas sebesar 0,518. Hal ini berarti probabilitas >level of 
significance (α=5%), maka data variabel CAR dinyatakan berdistribusi normal. 
Variabel LDR menghasilkan statistic uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai sebesar 
1,021 dan probabilitas sebesar 1,248. Hal ini berarti probabilitas >level of significance 
(α=5%) maka data LDR dinyatakan berdistribusi normal.  
Variabel NPL menghasilkan statistic uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai sebesar 
0,736 dan probabilitas sebesar 0,651. Hal ini berarti probabilitas >level of significance 
(α=5%) maka dataNPL dinyatakan berdistribusi normal. 
Variabel ROA menghasilkan statistic uji Kolmogorov Smirnov dengan nilai sebesar 
1,421dan probabilitas sebesar 0,035. Hal ini berarti probabilitas <level of significance (α=5%) 
maka data ROA dinyatakan tidak berdistribusi normal.  
 
 
 
 
 
 
 
 NIM BOPO CAR LDR NPL ROA 
N 93 93 93 93 93 93 
Normal 
Parameters(a,b) 
Mean ,07464 ,72247 ,15526 ,75139 ,02104 ,01813 
Std. 
Deviation 
,027920 ,111194 ,050280 ,107264 ,014134 
,01514
2 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,131 ,076 ,085 ,106 ,076 ,147 
Positive ,131 ,076 ,085 ,089 ,076 ,147 
Negative -,099 -,042 -,069 -,106 -,072 -,129 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,268 ,734 ,816 1,021 ,736 1,421 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,080 ,654 ,518 ,248 ,651 ,035 
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Uji Multikolinieritas 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Coefficients(a) 
Model  Collinearity Statistics 
  Tolerance VIF 
1 (Constant)   
 NIM ,813 1,230 
 BOPO ,787 1,271 
 CAR ,876 1,142 
 LDR ,921 1,086 
 NPL 
,801 1,248 
a  Dependent Variable: ROA 
Sumber : Data sekunder diolah 2019 
Berdasarkan  tabel 4.4 di atas diketahui bahwa variabel bebas pada penelitian ini nilai 
VIF <10 dan TOL >0.1 yaitu untuk variabel NIM nilai VIF 1,230 dan TOL 0,813, variabel 
BOPO nilai VIF 1,271 dan TOL 0,787 , CAR nilai VIF 1,142 dan TOL 0,876, LDR nilai VIF 
1,086 dan TOL 0,921, dan untuk NPL nilai VIF 1,248 dan TOL 0,801 sehingga peneliti 
menyimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Model  
UnstandardizedCoefficie
nts 
StandardizedC
oefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,002 ,013  -,188 ,851 
NIM -,022 ,044 -,058 -,502 ,617 
BOPO ,018 ,011 ,185 1,584 ,117 
CAR ,041 ,023 ,192 1,734 ,086 
LDR -,005 ,011 -,052 -,486 ,628 
NPL -,116 ,087 -,154 -1,331 ,187 
a  DependentVariable: ABS_RES1 
 
1. Hasil uji NIM menunjukan nilai si sebesar 0,617 dimana 0,617 > 0,05 maka tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
2. Hasil uji BOPO menunjukan nilai si sebesar 0,617 dimana 0,117 > 0,05 maka tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
3. Hasil uji CAR menunjukan nilai si sebesar 0,617 dimana 0,086 > 0,05 maka tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
4. Hasil uji LDR menunjukan nilai si sebesar 0,617 dimana 0,628 > 0,05 maka tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
5. Hasil uji NPL menunjukan nilai si sebesar 0,617 dimana 0,187 > 0,05 maka tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas.  
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Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary(b) 
Mode
l R R Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of 
theEstimate 
Durbin-
Watson 
      
1 ,415(a) ,172 ,125 ,014167 2,092 
a  Predictors: (Constant), NPL, LDR, CAR, NIM, BOPO 
b  DependentVariable: ROA 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
 
Hasil Pengujian Asumsi Non-Autokorelasi 
 
Dl 4-dl Du 4-du Dw Interprestasi 
1,5513 2,4487 1,7772 2,2228 2,092 
Tidak terjadi 
autokorelasi 
 
Berdasarkan pada tabel 4.7 dari hasil tersebut menunjukkan hasil pengujian Durbin 
Watsondiantara du <dw< 4-du (2,2228<2,092< 1,7772) maka tidak ada autokorelasi positif 
atau negative.  
 
Uji Regresi Linear Berganda 
 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 Coefficients(a) 
Model  
UnstandardizedCoeffic
ients 
Standardized
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,034 ,018  1,920 ,058 
NIM ,128 ,059 ,237 2,188 ,031 
BOPO -,037 ,015 -,272 -2,470 ,015 
CAR ,009 ,031 ,031 ,294 ,769 
LDR ,001 ,014 ,008 ,077 ,939 
NPL -,047 ,117 -,044 -,404 ,687 
a DependentVariable: ROA 
Sumber data : Data sekunder diolah 2019  
Dari hasil tabeldiatas, diperoleh regresi linier berganda dapat diketahui hubungan 
anatara variabel independen dan variabel dependen yang depat dijelaskan sebagai berikut :   
 
ROA = 0,034 + 0,128NIM  - 0,037 BOPO + 0,009 CAR+ 0,001 LDR – 0,047 NPL + e 
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Interpretasi model regresi tersebut adalah sebagai berikut :   
1. Koefisien regresi NIM sebesar 0,128 ( pengaruh positif) yang berarti jika variabel NIM 
naik 1 % maka variabel ROA akan naik sebesar 0,128. 
2. koefisien regresi BOPO sebesar -0,037 ( pengaruh negatif ) yang berarti jika variabel 
BOPO naik 1 % maka variabel ROA akan Turun  sebesar 0,037. 
3. koefisien regresi CAR sebesar 0,009 ( pengaruh positif ) yang berarti jika variabel CAR 
naik 1 % maka viriabel ROA akan naik sebesar 0,009. 
4. koefisien regresi LDR sebesar 0,001 ( pengaruh positif ) yang berarti jika variabel LDR 
naik 1 % maka variabel ROA akan naik sebesar 0,001. 
5. koefisien regresi NPL sebesar -0,047 ( pengaruh negatif ) yang berarti jika variabel NPL 
naik 1 % maka variabel ROA akan tutun sebesar 0,047.  
 
Uji Hipotesis 
a. Uji Statistik t ( Uji Parsial ) 
Hasil Uji Parsial (T) 
Coefficients(a) 
Model  
UnstandardizedCoeffic
ients 
Standardized
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,034 ,018  1,920 ,058 
NIM ,128 ,059 ,237 2,188 ,031 
BOPO -,037 ,015 -,272 -2,470 ,015 
CAR ,009 ,031 ,031 ,294 ,769 
LDR ,001 ,014 ,008 ,077 ,939 
NPL -,047 ,117 -,044 -,404 ,687 
a DependentVariable: ROA 
Sumber data : Data sekunder diolah 2019  
 
Berdasakan tabel diatas maka dapat diketahui  pengaruh variabel independen terhadap 
vaiabel dependen adalah sebagai berikut: 
a. H1 : variabel NIM memiliki nilai T sebesar  2,188 dengan nilai Significantsebesar 0,031 
(0,031<0,05). Nilai significant<Alphamenunjukan bahwa secara parsial Variabel NIM 
berpengaruh terhadap ROA, Maka H1  diterima.  
b. H2 :  variabel BOPO memiliki nilai T sebesar  -2,470 dengan nilai Significantsebesar 
0,015 (0,015<0,05). Nilai significant<Alphamenunjukan bahwa secara parsial Variabel 
BOPO   berpengaruh terhadap ROA, Maka H2 diterima. 
c. H3 : variabel  CAR memiliki nilai T sebesar  0,294 dengan nilai Significantsebesar 0,769 
(0,769>.0,05). Nilai significant>Alphamenunjukan bahwa secara parsial Variabel CAR 
TIDAK berpengaruh terhadap ROA, Maka H3 ditolak. 
d. H4 : variabel  LDR memiliki nilai T sebesar  0,077 dengan nilai Significantsebesar 0,939 
(0,939>.0,05). Nilai significant>Alphamenunjukan bahwa secara parsial Variabel LDR   
TIDAK berpengaruh terhadap ROA, Maka H4 ditolak. 
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e. H5 : variabel  NPL memiliki nilai T sebesar  -0,404 dengan nilai Significantsebesar 0,687 
(0,687>.0,05). Nilai significant>Alphamenunjukan bahwa secara parsial Variabel NPL  
TIDAK berpengaruh terhadap ROA, Maka H5 ditolak. 
b. Uji Statistik F ( Uji Simultan ) 
Hasil Uji Simultan (F) 
ANOVA(b) 
 
 
 
 
 
 
 
a  Predictors: (Constant), NPL, LDR, CAR, NIM, BOPO 
b  DependentVariable: ROA 
sumber : Data sekunder diolah 2019 
 
Hasil pengujian secara simultan pada tabel 4.10 menunjukkan nilai F hitung sebesar 
3,619 dengan Signifikansi F sebesar 0,005 (0,005< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
secara simultan NIM, BOPO, CAR, LDR dan NPL berpengaruh terhadap  ROA dengan 
demikian hipotesis H1 diterima. 
 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefesien Determinasi R2 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error 
of 
theEstimate 
ChangeStatistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 ,415(a) ,172 ,125 ,014167 ,172 3,619 5 87 ,005 2,092 
a  Predictors: (Constant), NPL, LDR, CAR, NIM, BOPO 
b  DependentVariable: ROA 
Sumber : Data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa R Square sebesar 0,172. Hal ini berarti 
sebesar17,2% ROA dipengaruhi oleh Variabel NIM, BOPO, CAR, LDR dan NPL sedangkan 
sisanya sebesar 63,4% ( 100 – 36,6) dipengaruhi oleh variabel lain tidak digunakan dalam 
penelitian ini.  
 
 
 
 
Mode
l  
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression ,004 5 ,001 3,619 ,005(a) 
Residual ,017 87 ,000   
Total ,021 92    
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Implikasi Hasil Penelitian 
 
Pengaruh Net Interest Margin (NIM)Terhadap Profitabilitas Perbankan 
Hasil penelitian yang diperoleh dari variabel NIM Terhadap Profitabilitas 
Perbankandinyatakan bahwa memiliki pengaruh positif yang signifikan. Semakin tinggi nilai 
NIM maka akan semakin tinggi pula nilai perusahaan.  
 
Pengaruh Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Profitabilitas 
Perbankan  
Hasil penelitian yang diperoleh dari variabel BOPO Terhadap Profitabilitas 
Perbankandinyatakan bahwa memiliki pengaruh negatif yang signifikan. Semakin tinggi nilai 
BOPO maka nilai perusahaan semakin menurun.  
 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio(CAR) Terhadap Profitabilitas Perbankan  
Hasil penelitian yang diperoleh dari variabel CAR Terhadap Profitabilitas 
Perbankandinyatakan bahwa memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar atau kecilnya nilai CAR tidak dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan tersebut.  
 
Pengaruh Loanto Deposit Ratio(LDR) Terhadap Profitabilitas Perbankan  
Hasil penelitian yang diperoleh dari variabel LDR Terhadap Profitabilitas 
Perbankandinyatakan bahwa memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan. Semakin tinggi 
nilai LDR maka nilai perusahaan semakin menurun. 
 
Pengaruh Non Performing Loan(NPL) Terhadap Profitabilitas Perbankan  
Hasil penelitian yang diperoleh dari variabel NPL Terhadap Profitabilitas 
Perbankandinyatakan bahwa memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa besar atau kecilnya nilai NPL tidak dapat mempengaruhi nilai 
perusahaan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan dari hasil analisis penelitian yaitu Net Interest 
Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perbankan, Biaya 
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perbankan Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap profitabilitas perbankan, Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perbankan, Non Performing Loan (NPL) 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas perbankan.  
Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih belum bisa dikatakan baik karena banyak memiliki kekurangan 
yang di sebabkan oleh beberapa keterbatasan-keterbatasan yang didapat saat melakukan 
penelitian, berikut keterbatasan yang dimiliki peneliti: Karena keterbatasan waktu penulis 
hanya mengambil data dari periode 2015-2017, sampel yang digunakan dinilai terlalu sedikit 
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untuk mewakili sektor perusahaan yang dituju dan data yang digunakan dirasa belum 
maksimal disebabkan data yang diperoleh hanya mengandalkan beberapa situs resmi tanpa 
melihat langsung kelapangan. 
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